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Abstrak 

Artikel ini membahas konsep qiwamah atau kepemimpinan keluarga dalam Islam melalui pendekatan 

fenomenologi. Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna kepemimpinan dalam keluarga 

Muslim tidak hanya secara normatif, tetapi juga berdasarkan kesadaran dan pengalaman subjek yang 

menjalaninya. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan studi kepustakaan, mengkaji 

sumber primer seperti Al-Qur’an dan tafsir klasik, serta sumber sekunder berupa literatur 

fenomenologi dan artikel ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa qiwamah tidak selalu bermakna 

hierarkis dan patriarkal, melainkan dapat dijalankan secara kolaboratif dan kontekstual, tergantung 

dinamika sosial dan relasi dalam keluarga. Melalui tiga tahap reduksi fenomenologis—fenomenologis, 

eiditis, dan transendental—terungkap bahwa kepemimpinan keluarga dijalankan berdasarkan 

kesadaran, tanggung jawab bersama, dan etika relasional. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa 

keberhasilan kepemimpinan dalam keluarga Islam sangat ditentukan oleh kualitas relasi dan 

komunikasi, bukan semata-mata oleh struktur formal.Kata Kunci: kepemimpinan, keluarga, islam, 

fenomenologi 

Kata Kunci:  qiwamah, kepemimpinan keluarga, Islam, fenomenologi, relasi kesadaran 

 

Abstrack 

This study examines the Islamic concept of qiwamah—male leadership within the family—through the 

lens of phenomenology. It seeks to move beyond traditional textual interpretations by exploring how 

leadership roles are experienced, internalized, and enacted by Muslim family members. Employing a 

descriptive qualitative methodology based on library research, the analysis draws upon primary Islamic 

sources, including the Qur’an and classical exegetical texts, as well as philosophical and sociological 

literature on phenomenology. The research applies Husserl’s threefold phenomenological reduction—

phenomenological, eidetic, and transcendental—to investigate how leadership is consciously 

constructed in the lived dynamics of family life. The findings reveal that qiwamah is not uniformly 

patriarchal or hierarchical; rather, it is often negotiated through mutual responsibility, contextual 

adaptability, and relational awareness. This phenomenological approach illuminates the ethical and 

dialogical dimensions of leadership in Muslim households, emphasizing that its effectiveness depends 
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less on structural authority and more on the quality of interpersonal relationships and communicative 

ethics. The study contributes to a more contextualized and humanistic understanding of Islamic family 

leadership in contemporary societies. 

Keywords: qiwamah, Islamic family leadership, phenomenology, gender roles, relational ethics, 

Husserlian reduction 

 
 

PENDAHULUAN 

Kepemimpinan keluarga dalam Islam merupakan manifestasi dari kepemimpinan 

profetik (al-ri’ayah al-nabawiyyah) yang berakar pada nilai-nilai keimanan dan ketakwaan 

kepada Allah Swt. Konsep ini tidak dimaknai sebagai dominasi hierarkis, melainkan sebagai 

amanah yang mengarahkan seluruh anggota keluarga menuju kebaikan duniawi dan 

ukhrawi. Sebagai unit sosial terkecil, keluarga memainkan peran strategis dalam membentuk 

karakter, nilai, dan etos hidup manusia sejak dini. Oleh karena itu, kualitas kepemimpinan 

dalam keluarga menjadi krusial sebagai fondasi keberlangsungan masyarakat yang 

berkeadaban (Subhan, 2015). 

Dalam menjelaskan konsep ini, pendekatan normatif sering digunakan, dengan 

merujuk pada ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis Nabi, seperti surah An-Nisā’ ayat 34. Namun, 

pendekatan normatif semata sering kali gagal menangkap kompleksitas batin, dinamika 

relasi, dan realitas sosial yang memengaruhi praktik kepemimpinan rumah tangga. Di sinilah 

pendekatan fenomenologi menjadi relevan, karena ia membuka ruang untuk memahami 

makna terdalam dari pengalaman sadar individu dalam menjalankan relasi kepemimpinan, 

baik sebagai suami, istri, maupun anak (Rahardjo, 2022). 

Fenomenologi, sebagaimana dikembangkan oleh Edmund Husserl, merupakan 

metode yang berfokus pada "kembali ke benda itu sendiri" (zu den Sachen selbst) dengan 

menangguhkan segala prasangka dan asumsi teoretik (Husserl, 1970). Dalam konteks 

keluarga, pendekatan ini membantu mengurai bagaimana peran dan tanggung jawab 

kepemimpinan dijalani, dialami, dan dimaknai oleh masing-masing anggota. Ketegangan 

peran, pembagian kerja, komunikasi emosional, dan keputusan kolektif menjadi bagian 

integral dari dinamika kepemimpinan yang tidak bisa hanya dijelaskan secara teologis atau 

legalistik. 

Artikel ini, oleh karena itu, mengangkat tema “Kepemimpinan Keluarga dalam Islam 

Perspektif Fenomenologi” sebagai upaya memahami dimensi kesadaran dalam 

kepemimpinan keluarga Muslim. Tidak seperti pendekatan legal-formal, fenomenologi 

mengajak kita untuk menelaah pengalaman konkret dan subjektif sebagai landasan 

interpretasi. Dengan demikian, pendekatan ini menjadi jembatan antara teks dan konteks, 

antara norma dan realitas (Ahimsa-Putra, n.d.). 

Beberapa studi sebelumnya telah menyoroti kepemimpinan keluarga dari pendekatan 

fikih (Maula, 2004), gender (Subhan, 2015), hingga pendekatan biblika (Santoso & Sukirdi, 

2021). Namun, belum banyak kajian yang mengintegrasikan pendekatan fenomenologi secara 
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eksplisit untuk menelaah makna qiwamah sebagai pengalaman eksistensial. Kekosongan 

inilah yang coba diisi oleh penelitian ini, untuk memberikan perspektif yang lebih reflektif, 

kontekstual, dan humanistik terhadap peran kepemimpinan dalam rumah tangga Muslim. 

Dengan demikian, tulisan ini bertujuan untuk memahami konsep kepemimpinan 

keluarga dalam Islam secara lebih mendalam melalui pendekatan fenomenologi. Fokus 

utamanya adalah relasi interpersonal, kesadaran peran, dan dinamika pengalaman dalam 

keluarga, sebagai dasar untuk merumuskan pemahaman yang lebih utuh tentang nilai 

qiwamah dalam kehidupan kontemporer. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

kepustakaan (library research). Fokus penelitian diarahkan untuk menggali secara 

mendalam konsep kepemimpinan keluarga dalam Islam melalui lensa fenomenologi, 

khususnya pendekatan Edmund Husserl. Kajian ini menitikberatkan pada analisis teks dan 

pemikiran tentang qiwamah dalam literatur klasik dan kontemporer, serta interpretasi 

fenomenologis atas pengalaman kesadaran kepemimpinan dalam rumah tangga. 

Sumber data primer dalam penelitian ini meliputi Al-Qur’an, hadis, serta literatur 

tafsir klasik seperti Tafsir Al-Khazin dan Fī Ẓilāl al-Qur’ān karya Sayyid Qutb. Sementara itu, 

sumber sekunder mencakup buku-buku filsafat fenomenologi, artikel ilmiah, jurnal 

akademik, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. 

Teknik analisis data dilakukan secara konten analisis (content analysis) dan 

deskriptif-interpretatif, dengan mengikuti tiga tahap utama dalam pendekatan 

fenomenologi Husserl: (1) reduksi fenomenologis untuk menyaring pengalaman dari bias 

teoretik dan nilai eksternal; (2) reduksi eiditis untuk menemukan esensi makna dari 

kepemimpinan keluarga; dan (3) reduksi transendental untuk mengungkap kesadaran 

murni subjek dalam memahami peran kepemimpinannya. 

Tujuan dari metode ini adalah membangun pemahaman yang komprehensif dan 

reflektif tentang makna qiwamah dalam keluarga Muslim, tidak hanya dari sisi normatif-

teologis, tetapi juga dari pengalaman eksistensial individu dalam kehidupan berumah 

tangga. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Qiwamah sebagai Konsep Dasar Kepemimpinan Keluarga 

Kepemimpinan dalam keluarga Islam disebut dengan istilah qiwamah. Istilah 

ini secara eksplisit terdapat dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 34, yang menyatakan 

bahwa laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan karena Allah telah melebihkan 
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sebagian dari mereka atas sebagian yang lain dan karena mereka memberikan nafkah 

dari hartanya. 

Kata qiwamah berasal dari akar kata qawama yang dalam bahasa Arab berarti 

mengurus, mengayomi, dan bertanggung jawab. Makna ini juga ditemukan dalam 

kamus bahasa Arab-Indonesia yang menjelaskan bahwa qawama mencakup tindakan 

mengatur dan menjaga. 

Dalam penafsiran klasik, qiwamah mencakup makna pelindung, pengayom, 

pembimbing, dan pemimpin. Ayat tersebut juga digunakan oleh banyak mufasir 

untuk menjelaskan kedudukan dan tanggung jawab suami sebagai kepala keluarga. 

Tafsir Al-Khazain menegaskan bahwa tanggung jawab qiwamah diberikan 

kepada laki-laki karena dua alasan: (1) kelebihan tertentu yang diberikan Allah, 

seperti kekuatan dan kemampuan mencari nafkah; dan (2) kewajiban laki-laki 

memberikan nafkah kepada istri dan anak-anaknya. 

Dalam konteks rumah tangga, kepemimpinan dimaknai sebagai amanah yang 

harus dijalankan dengan adil dan sesuai dengan ajaran Islam. Amanah ini mencakup 

tanggung jawab spiritual, sosial, dan ekonomi. 

Kepemimpinan dalam keluarga bukan hanya formalitas struktural, tetapi juga 

berimplikasi pada praktik harian seperti pembinaan akhlak anak, pengambilan 

keputusan keluarga, dan pembagian peran domestik. 

Dalam sumber-sumber literatur Islam, ditemukan pula bahwa kepemimpinan 

suami harus mengarah pada tujuan terbentuknya keluarga yang sakinah, mawaddah, 

dan rahmah sebagaimana diisyaratkan dalam surat Ar-Rum ayat 21. 

Namun, pemaknaan terhadap qiwamah dalam praktiknya dapat beragam. 

Beberapa ulama menekankan aspek tanggung jawab finansial sebagai dasar 

kepemimpinan, sementara yang lain memasukkan unsur kepribadian dan 

kemampuan manajerial dalam rumah tangga. 

Dokumen ini mengidentifikasi bahwa qiwamah tidak bisa dilepaskan dari 

konteks budaya dan sosial. Realitas masyarakat mempengaruhi bagaimana qiwamah 

dipraktikkan, termasuk dalam hal relasi kekuasaan dan pembagian tugas rumah 

tangga. 

Dengan demikian, konsep dasar kepemimpinan keluarga dalam Islam melalui 

qiwamah adalah kepemimpinan berbasis tanggung jawab, yang merujuk langsung 

pada teks Al-Qur’an dan didukung oleh literatur tafsir klasik dan kontemporer. 

Pendekatan Fenomenologi dalam Memahami Kepemimpinan 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi untuk menelaah konsep 

kepemimpinan keluarga dalam Islam, khususnya qiwamah, melalui pemahaman terhadap 

pengalaman sadar individu dalam menjalankan perannya dalam keluarga. 

Fenomenologi dalam konteks ini merujuk pada pemikiran Edmund Husserl yang 

menekankan pada pengamatan terhadap “apa yang tampak” dan bagaimana fenomena itu 

disadari oleh subjek. Fenomenon, dalam bahasa Yunani, berarti sesuatu yang muncul dalam 

kesadaran. 

Dalam studi ini, pengalaman kepemimpinan keluarga dipahami melalui interaksi 

antaranggota keluarga dalam aktivitas sehari-hari, seperti pengambilan keputusan, 

komunikasi, dan pembagian tugas rumah tangga. 

Husserl membagi pendekatan fenomenologi ke dalam tiga tahapan utama: reduksi 

fenomenologis (penyaringan pengalaman), reduksi eiditis (penemuan esensi), dan reduksi 

transendental (penempatan subjek sebagai kesadaran murni). 

Ketiga tahapan tersebut digunakan dalam penelitian ini untuk memahami bagaimana 

suami dan istri memaknai dan menjalankan kepemimpinan dalam rumah tangga 

berdasarkan fungsi dan pengalaman masing-masing. 

Penelitian ini mengandalkan data sekunder berupa buku, artikel ilmiah, jurnal, dan 

hasil kajian sebelumnya yang membahas kepemimpinan keluarga, baik dari perspektif Islam 

maupun pendekatan fenomenologis. 

Beberapa studi yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini antara lain karya Bani 

Syarif Maula, Ramdanil Mubarok, serta Kamelia dan Mirwan Surya Perdhana, yang 

menggunakan pendekatan fenomenologi dalam konteks sosial dan keluarga. 

Dari kajian pustaka yang dilakukan, ditemukan bahwa penggunaan fenomenologi 

dalam studi keagamaan dapat membuka ruang pemahaman yang lebih dalam tentang makna 

personal dan spiritual dari suatu praktik keagamaan, termasuk kepemimpinan. 

Fenomenologi memungkinkan penelitian ini untuk tidak hanya melihat struktur 

normatif qiwamah, tetapi juga bagaimana ia dijalani dan dimaknai oleh pelaku rumah tangga 

berdasarkan kesadaran dan pengalaman aktual mereka. 

Dengan pendekatan ini, penelitian bertujuan mengungkap bahwa konsep 

kepemimpinan keluarga dalam Islam dapat dipahami secara kontekstual melalui 

pengalaman, kesadaran, dan interaksi sosial yang nyata di lingkungan keluarga. 

Tiga Reduksi dalam Fenomenologi dan Praktik Kepemimpinan Keluarga 

Tahap pertama dalam pendekatan fenomenologi adalah reduksi fenomenologis, 

yaitu penyaringan pengalaman langsung dari prasangka budaya atau teori yang melekat. 

Dalam konteks keluarga, ini berarti melihat interaksi dalam rumah tangga sebagaimana 

adanya. 
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Reduksi fenomenologis digunakan untuk memahami tindakan-tindakan dalam 

keluarga seperti siapa yang mengambil keputusan, bagaimana pembagian tugas dilakukan, 

serta bagaimana konflik diselesaikan di antara anggota keluarga. 

Pengalaman-pengalaman tersebut ditinjau sebagai gejala dari peran kepemimpinan 

yang dijalankan. Misalnya, ketika suami memutuskan sesuatu untuk anak, atau istri 

mengambil alih tanggung jawab saat suami tidak di rumah. 

Tahap kedua adalah reduksi eiditis, yang bertujuan untuk menemukan hakikat dari 

fenomena kepemimpinan. Dalam konteks ini, reduksi eiditis digunakan untuk menyaring 

berbagai pengalaman agar diperoleh inti dari makna kepemimpinan keluarga yang dijalani. 

Reduksi eiditis membantu menyoroti elemen-elemen penting seperti tanggung jawab, 

keadilan, kolaborasi, dan penghargaan antaranggota keluarga sebagai fondasi dari 

kepemimpinan dalam rumah tangga. 

Tahap ketiga adalah reduksi transendental, yang menempatkan subjek sebagai pusat 

kesadaran. Pengalaman dipahami sebagai hasil dari kesadaran murni seseorang terhadap 

peran dan tanggung jawabnya dalam keluarga. 

Dalam penelitian ini, kesadaran suami sebagai pemimpin dan kesadaran istri sebagai 

pengelola rumah tangga dianalisis sebagai bentuk subjek yang menyadari tanggung jawab 

sosial dan keagamaannya. 

Data menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak bersifat statis atau mutlak dijalankan 

oleh satu pihak, tetapi terjadi secara bergantian dan sesuai situasi. Ketika suami bekerja di 

luar rumah, istri mengambil peran penting dalam mengatur kehidupan rumah tangga. 

Praktik ini menunjukkan bahwa kepemimpinan dalam keluarga dapat bersifat 

dinamis. Tugas kepemimpinan tidak selalu berada pada satu pihak, tetapi dikelola bersama 

sesuai peran yang disepakati dan disadari oleh masing-masing anggota keluarga. 

Penelitian ini juga mencatat bahwa faktor sosial dan budaya mempengaruhi 

penafsiran terhadap qiwamah. Dalam masyarakat tertentu, qiwamah dijalankan secara 

patriarkal, sedangkan di masyarakat lain lebih bersifat kolaboratif dan berbagi peran. 

Tabel 1. Perbandingan Pemahaman Qiwamah: Tafsir Normatif vs Pendekatan 

Fenomenologis 

Aspek yang 

Dikaji 

Tafsir Normatif 

(Klasik) 

Pendekatan 

Fenomenologis (Kontekstual) 

Dasar 

Konseptual 

Berdasarkan teks 

literal Al-Qur’an dan hadis 

Berdasarkan pengalaman 

kesadaran dan relasi dalam 

keluarga 

Posisi Suami Pemimpin tunggal 

dan pemegang otoritas 

utama 

Pemimpin partisipatif 

yang berbagi tanggung jawab 

Peran Istri Pendukung dan 

pelaksana kebijakan suami 

Mitra sejajar dalam 

pengambilan keputusan 
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Sumber 

Legitimasi 

Kepemimpinan 

Kelebihan biologis 

dan tanggung jawab nafkah 

Kesadaran moral dan 

spiritual atas peran dalam 

keluarga 

Struktur Relasi 

Keluarga 

Hierarkis dan 

patriarkal 

Relasional, dialogis, dan 

dinamis 

Fokus 

Tanggung Jawab 

Pembagian peran 

tetap berdasarkan jenis 

kelamin 

Fleksibel sesuai 

kesadaran, kapasitas, dan situasi 

Orientasi 

Tujuan 

Menjaga struktur 

tradisional keluarga 

Mewujudkan keluarga 

sakinah melalui relasi sadar dan 

adil 

 

Pembahasan 

Kepemimpinan dalam keluarga Islam yang dikenal dengan istilah qiwamah 

merupakan konsep yang berakar kuat dalam sumber normatif Islam, khususnya Al-Qur’an 

surat An-Nisa ayat 34. Konsep ini menempatkan laki-laki, dalam hal ini suami, sebagai 

pemimpin keluarga dengan tanggung jawab moral dan spiritual yang besar. Namun, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dalam praktiknya, qiwamah tidak selalu dimaknai sebagai 

dominasi tunggal, melainkan lebih sebagai tanggung jawab yang dapat dijalankan secara 

kolaboratif antara suami dan istri, tergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapi. 

Pendekatan fenomenologi memberikan kerangka metodologis yang relevan dalam 

memahami praktik kepemimpinan keluarga tersebut. Melalui tiga tahapan—reduksi 

fenomenologis, eiditis, dan transendental—penelitian ini berusaha mengurai makna terdalam 

dari kepemimpinan dalam relasi keluarga. Pengalaman empirik seperti pembagian peran 

domestik, pengambilan keputusan bersama, serta pengelolaan konflik rumah tangga 

dipandang sebagai data utama yang memunculkan pemahaman esensial tentang 

kepemimpinan dalam keluarga Muslim. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan keluarga Islam, ketika 

dikaji dari pendekatan fenomenologi, memperlihatkan sifatnya yang dinamis dan fleksibel. 

Dalam banyak kasus, istri memegang peran penting dalam mengelola rumah tangga, 

termasuk aspek keuangan, pendidikan anak, dan pengambilan keputusan strategis saat 

suami tidak hadir. Hal ini memperkuat pemahaman bahwa kepemimpinan tidak bersifat 

absolut, tetapi dapat dijalankan secara proporsional dan partisipatif sesuai peran dan 

kapasitas masing-masing anggota keluarga. 

Dalam konteks teoritis, hasil ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih 

kontekstual terhadap qiwamah, terutama dalam masyarakat modern yang ditandai oleh 

kesetaraan peran dan meningkatnya partisipasi perempuan dalam ruang publik dan 

domestik. Pendekatan fenomenologi membantu menjelaskan bagaimana teks normatif seperti 
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ayat Al-Qur’an tidak selalu diterapkan secara seragam, melainkan ditafsirkan dan dijalani 

berdasarkan pengalaman dan kesadaran kolektif dalam keluarga. Ini menunjukkan 

keterkaitan antara pemahaman keagamaan, budaya lokal, dan struktur sosial dalam 

membentuk pola kepemimpinan keluarga. 

Selain itu, hasil ini memperlihatkan bahwa keberhasilan kepemimpinan dalam 

keluarga lebih ditentukan oleh kualitas relasi dan komunikasi antaranggota keluarga 

daripada oleh struktur kepemimpinan formal. Relasi yang sehat—berdasarkan rasa saling 

percaya, empati, dan keterbukaan—merupakan kunci dari stabilitas rumah tangga. Maka, 

pemaknaan terhadap qiwamah seharusnya tidak berhenti pada identitas pemimpin, tetapi 

berlanjut pada fungsi dan etika dalam memimpin. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal sumber data yang 

sepenuhnya berbasis literatur. Tidak adanya data lapangan membatasi kedalaman 

pemahaman terhadap praktik langsung qiwamah di berbagai konteks keluarga Muslim. Oleh 

karena itu, penelitian lanjutan dengan pendekatan kualitatif lapangan dapat memperkaya 

temuan ini, terutama dengan menggali pengalaman subjektif dari pasangan suami istri dalam 

menjalankan kepemimpinan rumah tangga. 

Dengan pendekatan fenomenologi, artikel ini memberikan kontribusi dalam 

menjembatani pemahaman antara konsep normatif kepemimpinan keluarga dalam Islam 

dengan praktik sosial yang terus berubah. Sintesis antara teori keislaman dan pendekatan 

filsafat fenomenologi memungkinkan lahirnya pemahaman yang tidak hanya legalistik, 

tetapi juga humanistik dan kontekstual terhadap peran kepemimpinan dalam institusi 

keluarga. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan keluarga dalam Islam yang 

dikenal dengan istilah qiwamah merupakan konsep yang bersumber dari Al-Qur’an dan 

menekankan tanggung jawab moral, spiritual, serta sosial dalam mengelola rumah tangga. 

Qiwamah tidak dipahami secara sempit sebagai dominasi laki-laki, tetapi sebagai bentuk 

kepemimpinan yang bertanggung jawab dan kolaboratif antara suami dan istri sesuai dengan 

fungsi dan peran masing-masing. Pendekatan fenomenologi dalam penelitian ini mampu 

mengurai makna esensial kepemimpinan keluarga melalui tiga tahapan: reduksi 

fenomenologis, reduksi eiditis, dan reduksi transendental. Ketiga tahap ini menunjukkan 

bahwa praktik kepemimpinan dalam keluarga sering kali bersifat kontekstual, fleksibel, dan 

dijalankan secara bergantian antara pasangan suami istri. Hasil penelitian menegaskan bahwa 

keberhasilan kepemimpinan keluarga lebih ditentukan oleh kualitas relasi dan komunikasi 

antaranggota keluarga daripada struktur formal kepemimpinan. Praktik qiwamah juga 

dipengaruhi oleh latar budaya, pendidikan, dan kondisi sosial keluarga. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap qiwamah dalam konteks kekinian perlu terus dikaji secara reflektif dan 

kontekstual, tanpa meninggalkan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam. 
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